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ABSTRACT 
This study examines how financial knowledge, financial self-efficacy, 
and financial attitude affect capital budgeting decisions in micro, 
small, and medium enterprises (MSMEs) in Bandar Lampung. 
MSMEs play an important role in the Indonesian economy, but 
currently MSMEs still face challenges in financial management, 
especially in terms of capital budgeting. A quantitative method was 
used in this study, and primary data was collected from 398 MSME 
respondents selected through purposive sampling. The data were 
tested for validity, reliability, and classical assumptions before being 
analyzed using multiple linear regression. The results show that all 
three variables, both partially and simultaneously, have a positive 
impact. These findings support the Theory of Planned Behavior and 
emphasize the importance of improving financial knowledge, 
financial self-efficacy, and financial attitude for MSMEs to make 
rational, strategic, and sustainable decisions. 
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Pengaruh Financial Knowledge, Financial Self-Efficacy dan 
Financial Attitude Terhadap Keputusan Penganggaran Modal 

UMKM 
 

  ABSTRAK 
Penelitian ini mengkaji bagaimana financial knowledge, financial self-
efficacy, dan financial attitude terhadap keputusan penganggaran modal 
pada usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) di Bandar Lampung. 
UMKM memainkan peran penting dalam perekonomian Indonesia, saat ini 
UMKM masih menghadapi tantangan dalam pengelolaan keuangan, 
terutama dalam hal penganggaran modal.  Metode kuantitatif digunakan 
dalam penelitian ini, dan data primer dikumpulkan dari 398 responden 
UMKM yang dipilih melalui purposive sampling. Data telah diuji validitas, 
reliabilitas, dan asumsi klasik sebelum data dianalisis menggunakan regresi 
linier berganda.  Hasil menunjukkan bahwa ketiga variabel, baik parsial 
maupun simultan, memiliki dampak positif. Temuan ini mendukung Theory 
of Planned Behavior dan menegaskan pentingnya peningkatan financial 
knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude bagi UMKM untuk 
membuat keputusan yang rasional, strategis, dan berkelanjutan. 
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Attitude; Keputusan Penganggaran Modal; UMKM 
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PENDAHULUAN  
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam 
mendukung perekonomian suatu negara, termasuk Indonesia. Kementerian 
Koperasi dan UKM mengungkapkan bahwa sektor UMKM memberikan 
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) sebesar 61%, atau senilai 
dengan Rp9.580 triliun, bahkan kontribusi UMKM terhadap penyerapan tenaga 
kerja mencapai sebesar 97% dari total tenaga kerja. Indonesia memiliki 65,5 juta 
UMKM yang jumlahnya mencapai 99% dari keseluruhan unit usaha (Kementrian 
Koordinator Bidang Perekonomian Republik Indonesia, 2025). Menurut data 
Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung pada tahun 2022, usaha mikro 
mendominasi sektor UMKM di Bandar Lampung dengan kontribusi sebesar 
(39.637), diikuti usaha kecil (15.612) dan usaha menengah (5.447). Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas pelaku usaha di sektor tersebut masih berada 
pada skala mikro (Dinas Koperasi dan UKM Kota Bandar Lampung, 2023). 
Namun, pada saat ini masih banyak UMKM yang menghadapi tantangan dalam 
pengelolaan keuangan, khususnya terkait pengambilan keputusan penganggaran 
modal. Keputusan yang kurang tepat sering disebabkan oleh keterbatasan financial 
knowledge, rendahnya financial self-efiicacy dalam mengelola keuangan, serta 
financial attitude yang belum sepenuhnya mendukung praktik pengelolaan yang 
baik (Agustin, 2023).  

Penelitian ini menggunakan Theory of Planned Behavior (TPB) yang 
dikembangkan oleh Icek Ajzen. TPB menjelaskan bahwa perilaku seseorang 
dipengaruhi oleh tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude), 
norma subjektif (subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavioral control) (Ajzen, 1991). Dalam konteks penelitian ini, financial attitude 
mencerminkan sikap pelaku UMKM terhadap pentingnya pengelolaan keuangan 
dan pengambilan keputusan keuangan. Sedangkan, financial self-efficacy 
mencerminkan persepsi individu terhadap kemampuan dirinya dalam 
mengontrol dan mengelola keuangan secara efektif, yang sesuai dengan konsep 
perceived behavioral control. Sementara itu, financial knowledge berperan sebagai 
faktor eksternal yang dapat memengaruhi sikap dan persepsi kontrol, karena 
pengetahuan yang baik dapat mendorong individu untuk memiliki sikap yang 
lebih positif serta meningkatkan rasa percaya diri dalam mengambil keputusan 
keuangan. Oleh karena itu, TPB dipandang relevan untuk digunakan dalam 
penelitian ini karena mampu menjelaskan bagaimana ketiga variabel tersebut 
terhadap pengambilan keputusan penganggaran modal oleh pelaku UMKM. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji hubungan antara financial 
knowledge, financial self-efficacy dan   terhadap keputusan penganggaran modal. 
Penelitian yang dilakukan oleh Prena & Kartika, (2021) serta Aprilia & Kosadi, 
(2024) menyatakan bahwa financial knowledge dan financial attitude memiliki 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan investasi, sementara itu 
penelitian yang dilakukan oleh Reysa et al., (2023) dan Lestari et al., (2024) 
mengungkapkan bahwa financial self-efficacy berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pengelolaan keuangan. Meskipun terdapat banyak penelitian mengenai 
financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude, mayoritas masih 
berfokus pada keputusan investasi atau perilaku keuangan individu. Secara 
umum, belum terdapat banyak penelitian yang secara spesifik menguji keputusan 
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penganggaran modal UMKM meskipun keputusan tersebut krusial bagi 
keberlanjutan usaha. Selain itu, sebagian besar studi dilakukan dalam lingkup 
nasional, internasional atau sektor tertentu, sehingga penelitian di tingkat daerah 
seperti UMKM di Bandar Lampung masih jarang dilakukan. Oleh karena itu, 
penelitian ini memiliki kebaruan dengan mengintegrasikan tiga variabel utama 
seperti financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude untuk 
menjelaskan keputusan penganggaran modal UMKM. 

Financial knowledge merupakan komponen penting dalam pengambilan 
keputusan keuangan (Feonay, 2021). Seseorang yang memiliki pengetahuan yang 
baik tentang keuangan, yang mencakup pengetahuan umum tentang keuangan, 
pengetahuan tentang pengelolaan keuangan, pengetahuan tentang tabungan dan 
investasi, serta pengetahuan tentang manfaat dan risiko produk keuangan, 
mereka akan lebih baik dalam mengelola keuangan mereka (Mateus et al., 2024). 
Apabila seseorang tidak memiliki pengetahuan keuangan yang cukup, maka 
dapat membuat keputusan bisnis yang salah, seperti menggunakan modal kerja 
untuk konsumsi pribadi atau tidak dapat menghitung margin keuntungan dengan 
benar (Rizki & Amna, 2025). Hal ini sejalan dengan konsep TPB yang berkaitan 
dengan background factors atau faktor-faktor latar belakang seperti pengetahuan, 
pengalaman, pendidikan, nilai-nilai pribadi, dan karakteristik demografis, yang 
secara tidak langsung memengaruhi perilaku suatu individu (Hasan et al., 2024). 
Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan hubungan positif pengaruh 
antara financial knowledge terhadap keputusan penganggaran modal, seperti dalam 
penelitian yang telah dilakukan Prena & Kartika, (2021),  Aprilia & Kosadi, (2024) 
dan Hidayati et al., (2020).  
H1:   Financial knowledge berpengaruh positif terhadap keputusan penganggaran 

modal. 
Keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk mengatur dan 

mengambil tindakan yang diperlukan guna mencapai hasil tertentu dapat disebut 
dengan self-efficacy (Tuti et al., 2025). Financial self-efficacy sangat penting dalam 
konteks pembiayaan UMKM karena menentukan seberapa percaya diri pemilik 
usaha dalam mengambil keputusan finansial, mengelola risiko, dan bertanggung 
jawab atas kondisi keuangan perusahaan mereka (Nasution et al., 2024). 
Seseorang, yang memiliki financial self-efficacy yang tinggi akan lebih percaya diri 
dalam mengatasi suatu permasalahan. Mereka tidak hanya memiliki kemampuan 
untuk menyusun anggaran, tetapi juga mampu menganalisis arus kas, 
mempertimbangkan proyeksi keuntungan, dan mengambil keputusan 
berdasarkan perhitungan logis (Tang et al., 2019). Kepercayaan diri yang tinggi 
dapat membantu mengurangi keputusan impulsif dan mencegah kesalahan dalam 
pengelolaan keuangan (Susilowati et al., 2022). Hal ini sejalan dengan konsep TPB 
yang mencerminkan persepsi individu terhadap kemampuan dirinya dalam 
mengontrol dan mengelola keuangan secara efektif, yang sesuai dengan konsep 
perceived behavioral control. Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan 
hubungan positif pengaruh antara financial self-efficacy terhadap keputusan 
penganggaran modal, seperti dalam penelitian yang telah dilakukan Prena & 
Kartika, (2021),  Aprilia & Kosadi, (2024) dan Lestari et al., (2024).  
H2:   Financial self-efficacy berpengaruh positif terhadap keputusan penganggaran 

modal. 
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Sikap seseorang memandang uang, pengeluaran, tabungan, dan investasi 
dapat didefinisikan sebagai sikap keuangan atau dapat disebut sebagai financial 
attitude (Suryadi & Allyah, 2023).  Dalam konteks usaha mikro, kecil, dan 
menengah (UMKM), perspektif keuangan para pelaku usaha sangat 
mempengaruhi pengambilan keputusan keuangan mereka (Rahayu et al., 2023).  
Dalam mengelola sumber daya perusahaan, sikap positif terhadap perencanaan 
dan pengendalian keuangan cenderung menghasilkan perilaku yang disiplin dan 
terorganisir. Sebaliknya, sikap negatif atau permisif terhadap pengeluaran dapat 
menyebabkan ketidakstabilan arus kas dan risiko kebangkrutan (Handayati et al., 
2023). Oleh karena itu, sikap keuangan memainkan peran penting dalam 
menentukan kualitas keputusan penganggaran modal (Rahayu et al., 2023). 
Seseorang dengan sikap keuangan positif akan lebih disiplin dalam 
mengalokasikan modal, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan 
penganggaran modal yang lebih strategis dan terfokus (Ratnawati et al., 2023). Hal 
ini sejalan dengan konsep TPB yang berkaitan dengan dengan attitude toward the 
behavior, yang mencerminkan bagaimana individu memandang dan mengevaluasi 
keputusan keuangan yang akan diambil. Jika seseorang memiliki sikap positif 
terhadap pengelolaan keuangan, maka mereka cenderung lebih berhati-hati dan 
strategis dalam mengalokasikan modal usahanya (Majid & Maulana, 2023). 
Penelitian sebelumnya secara konsisten menunjukkan hubungan positif pengaruh 
antara financial attitude terhadap keputusan penganggaran modal, seperti dalam 
penelitian yang telah dilakukan Prena & Kartika, (2021),  Aprilia & Kosadi, (2024) 
dan Hidayati et al., (2020).  
H3:   Financial attitude berpengaruh positif terhadap keputusan penganggaran 

modal. 
Menurut deskripsi sebelumnya, financial knowledge dapat meningkatkan 

pemahaman kognitif tentang cara menilai peluang dan risiko keuangan. Selain itu 
financial self-efficacy dapat meningkatkan kepercayaan pelaku usaha dalam 
mengelola modal. Serta, financial attitude dapat membentuk sikap disiplin dan 
bertanggung jawab dalam mengelola sumber daya usaha.  Jika ketiga faktor ini 
dimiliki secara bersamaan, maka variabel-variabel tersebut saling memengaruhi 
dalam kualitas keputusan penganggaran modal. Dengan memiliki financial 
knowledge yang tinggi, financial self-efficacy yang baik, dan financial attitude yang 
positif, pelaku usaha akan lebih mampu membuat keputusan anggaran modal 
secara rasional, terencana, dan strategis. Hal ini sejalan dengan Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang berkaitan dengan background factors atau faktor-faktor latar 
belakang, perception of behavioral control atau persepsi kontrol perilaku dan attitude 
toward the behavior atau sikap terhadap perilaku. Penelitian sebelumnya secara 
konsisten menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan penganggaran modal, 
seperti penelitian yang telah dilakukan oleh Das prena & Kartika, (2021); Reysa et 
al., (2023); Hidayati et al., (2020); Lestari et al., (2024); Aprilia & Kosadi, (2024).  
H4:   Financial knowledge, financial self-efficacy dan financial attitude secara bersama-
sama berpengaruh positif terhadap keputusan penganggaran modal 
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Gambar 1 Model Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2025  

 
METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data primer berupa 

wawancara yang diperoleh melalui penyebaran kuesioner secara online dan offline 

kepada pelaku UMKM di Kota Bandar Lampung. Pengumpulan data dilakukan 

melalui metode survei skala Likert lima poin. Pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dengan menggunakan 

beberapa pertimbangan tertentu sesuai dengan kriteria yang diinginkan untuk 

menentukan jumlah sampel yang akan diteliti (Sugiyono, 2023). Populasi yang 

teridentifikasi pada penelitian ini sebanyak 60.696 UMKM yang dihitung dengan 

tingkat kesalahan yang dapat ditolerir sebesar 5% (0,05) atau dapat disebutkan 

tingkat keakuratan 95% menggunakan rumus Slovin, sehingga sampel yang 

diambil untuk mewakili populasi dapat dihitung sebagai berikut: 

𝓃 =  
60.696

1+60.696 (0,05)2……………………………………………………………………………….(1) 

𝓃 =  
60.696

152,74
= 397,43  398……………………………………..……………………………….(2) 

Jumlah sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah sebanyak 398 

UMKM dan harus memenuhi kriteria tertentu, yaitu pelaku usaha yang telah 

menjalankan usahanya minimal satu tahun untuk memastikan bahwa UMKM 

tersebut memiliki pengalaman dalam mengelola usaha, termasuk dalam 

pengambilan keputusan terkait keuangan dan penganggaran modal. Selain itu, 

UMKM tersebut sudah mempunyai laporan keuangan sebagai dasar dalam 

menilai praktik pengelolaan keuangan usaha. 

Variabel bebas yang diterapkan dalam penelitian ini adalah financial 

knowledge (X1), financial self-efficacy (X2) dan financial attitude (X3). Sedangkan 

variabel terikat dalam penelitian ini adalah keputusan penganggaran modal (Y). 

Setiap variabel memiliki indikator pengukuran serta memiliki peran yang saling 
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melengkapi dalam menjelaskan perilaku pengambilan keputusan keuangan 

UMKM.  

Penganggaran modal (capital budgeting) adalah proses kegiatan yang 

mencakup seluruh aktivitas perencanaan penggunaan dana dengan tujuan untuk 

memperoleh manfaat (benefit) pada waktu yang akan datang (Herdinata & 

Pranatasari, 2020). Keputusan penganggaran modal memiliki indikator 

pengukuran berupa pertimbangan kondisi keuangan, kesesuaian anggaran 

dengan kebutuhan, penggantian perlengkapan dan peralatan dan perluasan 

perlengkapan dan investasi (Prena & Kartika, 2021). 

Financial knowledge mengacu pada kemampuan seseorang untuk memahami, 

menganalisis, dan mengambil keputusan yang efektif tentang keuangan (Laila et 

al., 2025). Financial knowledge memiliki indikator pengukuran berupa pemahaman 

umum tentang pentingnya pengelolaan keuangan, pemahaman tentang 

penganggaran keuangan, pengelolaan dana darurat, engetahuan tentang 

pinjaman atau kredit dan pengetahuan tentang manfaat asuransi (Parwati, 2022). 

Financial self-efficacy adalah keyakinan seseorang terhadap kemampuan 

mereka untuk merencanakan dan melaksanakan tindakan untuk mencapai tujuan 

yang diinginkan (Putri & Bandi, 2023). Financial self-efficacy memiliki indikator 

pengukuran berupa konsistensi terhadap rencana keuangan, keyakinan dalam 

pengambilan keputusan, kemampuan menentukan sumber pendanaan, 

kemampuan mencari solusi keuangan dan perencanaan jangka pendek dan jangka 

panjang (Sholiha, 2023). 

Financial attitude adalah cara seseorang melihat dan merasakan masalah 

keuangan pribadinya (Putri & Bandi, 2023). Financial attitude memiliki indikator 

pengukuran berupa orientasi terhadap kebutuhan dan prioritas, kedisiplinan 

dalam pencatatan keuangan, keyakinan terhadap pengelolaan keuangan dan 

kebiasaan menyisihkan uang (Parwati, 2022). 

Pengaruh financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude 

terhadap keputusan penganggaran modal diuji melalui analisis regresi linier 

berganda.  Persamaan regresi linier berganda dinyatakan dalam bentuk formula 

sebagai berikut:  
𝑌 =  𝛼 + 𝛽1 Χ1 + 𝛽2 Χ2 + 𝛽3 Χ3………………………………………………………………….(3) 

Keterangan:  

Y   = Variabel dependen (Keputusan Penganggaran Modal)  

𝛼   = Konstanta  

𝛽1  𝛽2  𝛽3   = Koefisien regresi  

Χ1=   = Financial Knowledge 

Χ2   = Financial Self-Efficacy 

Χ3  = Financial Attitude 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada penelitian ini, sampel disurvei melalui kuesioner yang berisi pernyataan 
tentang financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude. Tujuan dari 
kuesioner ini adalah untuk mengetahui pengaruh ketiga variabel tersebut 
terhadap keputusan penganggaran modal pada UMKM di Bandar Lampung. 
Pengumpulan data kuesioner tersebut dimulai dari tanggal 16 Juni 2025 hingga 9 
Agustus 2025, kuesioner didistribusikan secara langsung kepada pelaku UMKM 
melalui media sosial WhatsApp dan secara offline dengan mendatangi langsung 
UMKM. Hasil pengumpulan data kuesioner terdapat 298 responden yang diisi 
secara online dan 100 responden yang diisi secara offline. 

Untuk memastikan kelayakan kuesioner, instrumen penelitian telah 
menjalani uji validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas menunjukkan bahwa 
masing-masing item pernyataan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel, sehingga 
kuesioner dinyatakan valid. Uji reliabilitas pada penelitian ini juga menunjukkan 
bahwa setiap variabel memiliki nilai Cronbach’s Alpa > 0,70, yang menunjukkan 
bahwa instrumen penelitian ini konsisten dan reliabel dalam mengukur variabel 
yang diteliti.  

Uji statistik deskriptif akan memberikan gambaran ringkas dan informatif 
tentang data, termasuk rata-rata, median, varians, dan standar deviasi. Hasil 
analisis deskriptif disajikan dalam Tabel 1.   
Tabel 1 Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation Kategori 
Financial Knowledge 398 8.00 25.00 18.743 3.510 Baik 
Financial Self-Efficacy 398 6.00 25.00 17.580 4.143 Baik 
Financial Attitude 398 7.00 20.00 14.452 3.028 Baik 
Keputusan Penganggaran 
Modal 

398 8.00 20.00 14.449 2.376 Baik 

Valid N (listwise) 398      

Sumber: Data Penelitian, 2025  

Hasil uji statistik deskriptif menunjukkan bahwa variabel financial knowledge 
memiliki nilai minimum 8,00, maksimum 25,00, rata-rata 18,743, dan termasuk 
dalam kategori baik. Variabel financial self-efficacy memiliki nilai minimum 6,00, 
maksimum 25,00, rata-rata 17,580 dan termasuk dalam kategori baik. Variabel 
financial attitude memiliki nilai minimum 7,00, maksimum 20,00, rata-rata 14,452 
dan termasuk dalam kategori baik. Variabel keputusan penganggaran modal 
memiliki nilai minimum 8,00, maksimum 20,00, rata-rata 14,449 dan termasuk 
dalam kategori baik. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa 
responden penelitian memiliki financial knowledge, financial self-efficacy, financial 
attitude, dan kemampuan untuk membuat keputusan penganggaran modal yang 
baik. 

Untuk memastikan kelayakan model regresi, penelitian ini telah melakukan 
uji asumsi klasik sebelum pengujian hipotesis.  Hasil uji normalitas menunjukkan 
bahwa data berdistribusi normal dengan nilai signifikansi Kolmogorov-Smirnov 

> 0,05 (0,200 > 0,05) yang artinya data yang telah diolah dalam penelitian ini 

berdistribusi normal. Selain menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov penelitian ini 
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juga menggunakan uji normalitas dengan melihat grafik histogram dan grafik 
Normal P-P Plot. Pada, grafik histogram menunjukkan pola distribusi yang 
membentuk lonceng serta pada grafik Normal P-P Plot sebaran titik data berada 
di sekitar garis diagonal dan searah dengan arah garis diagonal grafik Normal P-
P Plot, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi pada grafik histogram dan 
grafik Normal P-P Plot memenuhi asumsi normalitas. Pada uji multikolinearitas 
juga tidak ditemukan masalah multikolinearitas karena masing-masing variabel 
independen memiliki nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10. Hasil uji Glejser juga 
menunjukkan bahwa model tidak mengalami heteroskedastisitas, dengan nilai 
signifikansi > 0,05.   

Uji selanjutnya yaitu pengujian inferensial yang digunakan untuk menguji 
hipotesis penelitian dilakukan setelah semua asumsi klasik dipenuhi. Analisis ini 
dilakukan menggunakan regresi linier berganda seperti yang terdapat pada Tabel 
2. 
Tabel 2 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model 
Unstandardized 
Coefficients B 

t Sig. 

(Constant) .697 1.173 .241 
Financial Knowledge .257 11.797 .000 
Financial Self-Efficacy .300 16.253 .000 
Financial Attitude .253 10.062 .000 
Adjusted R Square .595   
Sig. F .000   

Sumber: Data Penelitian, 2025  

Hasil dari regresi linear berganda diperoleh formula sebagai berikut :  
Y = 0,697 + 0,257X1 + 0,300X2 + 0,253X3 + e 

Hasil uji parsial pada variabel financial knowledge menunjukkan bahwa nilai 
t hitung sebesar 11,797 > nilai t tabel 1,649, dan memiliki nilai signifikansi sebesar 
0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan financial knowledge 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penganggaran modal pada 
UMKM di Bandar Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa financial knowledge 
merupakan faktor penting yang memengaruhi kemampuan pelaku UMKM dalam 
membuat keputusan tentang alokasi modal usaha mereka. Penelitian ini sejalan 
dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan bahwa terdapat 
background factors atau faktor-faktor latar belakang seperti pengetahuan, 
pengalaman, pendidikan, nilai-nilai pribadi, dan karakteristik demografis yang 
secara tidak langsung memengaruhi perilaku suatu individu  (Ajzen, 1991). 
Dengan kata lain, pengetahuan keuangan menjadi fondasi yang membentuk 
keyakinan serta sikap dalam menentukan keputusan finansial. Hasil penelitian ini 
juga konsisten dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Prena & Kartika, 
(2021), Aprilia & Kosadi, (2024) dan Hidayati et al., (2020) yang menunjukkan 
bahwa financial knowledge berpengaruh positif dan signifikan pada pengambilan 
keputusan keuangan serta financial knowledge dapat dikatakan sebagai salah satu 
fondasi penting yang memastikan penganggaran modal UMKM berjalan efektif 
dan berkelanjutan. 

Selanjutnya pada hasil uji parsial pada variabel financial self-efficacy 
menunjukkan bahwa nilai t hitung sebesar 16,253 > nilai t tabel 1,649, dan memiliki 
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nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima 
dan financial self-efficacy berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan 
penganggaran modal pada UMKM di Bandar Lampung. Temuan ini 
menunjukkan bahwa financial self-efficacy berperan penting dalam menentukan 
kualitas pengambilan keputusan penganggaran modal. Pelaku UMKM dengan 
tingkat self-efficacy yang tinggi cenderung memiliki kinerja keuangan yang lebih 
baik dan mampu menyusun perencanaan keuangan, melakukan pencatatan, dan 
mengambil keputusan yang rasional saat menghadapi tekanan finansial. 
Penelitian ini sejalan dengan Theory of Planned Behavior (TPB) yang menyatakan 
bahwa financial self-efficacy berkaitan dengan perception of behavioral control atau 
persepsi kontrol perilaku, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya 
untuk mengendalikan atau melaksanakan suatu perilaku (Ajzen, 1991). Dalam 
konteks penelitian ini, financial self-efficacy mencerminkan persepsi kontrol 
perilaku dalam bidang keuangan, yaitu keyakinan dan kemampuan individu 
dalam mengelola keuangan, menganalisis risiko dan membuat keputusan 
penganggaran modal yang baik. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Aprilia & Kosadi, (2024) dan (Reysa et al., 
2023) yang mengemukakan bahwa financial self-efficacy memiliki pengaruh positif 
dan signifikan terhadap keputusan keuangan. Penelitian yang dilakukan oleh 
(Lestari et al., 2024) juga menegaskan bahwa financial self-efficacy memiliki 
pengaruh positif dan signifikan pada pengelolaan keuangan. Dengan demikian, 
dapat dikatakan bahwa financial self-efficacy menjadi faktor yang dapat 
memperkuat efektivitas keputusan penganggaran modal pada UMKM. 

Sementara itu, hasil uji parsial pada variabel financial attitude menunjukkan 
bahwa nilai t hitung sebesar 10,062 > nilai t tabel 1,649, dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 yang menunjukkan bahwa hipotesis diterima dan 
financial attitude berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penganggaran 
modal pada UMKM di Bandar Lampung. Temuan ini menunjukkan bahwa 
financial attitude pada pelaku usaha memiliki peran penting dalam menentukan 
arah pengambilan keputusan keuangan. Pelaku usaha yang memiliki financial 
attitude yang baik akan mampu menetapkan tujuan keuangan, baik jangka pendek 
atau jangka panjang. Hal ini akan berguna untuk memutuskan alokasi dana 
terbaik yang perlu dilakukan sebuah usaha. Penelitian ini sejalan dengan Theory of 
Planned Behavior (TPB) yang berkaitan dengan attitude toward the behavior atau sikap 
terhadap perilaku, yaitu sejauh mana seseorang memiliki sikap positif atau negatif 
terhadap suatu perilaku (Ajzen, 1991). Dalam konteks penelitian ini, financial 
attitude mencerminkan sikap positif individu terhadap pengelolaan dan 
pengambilan keputusan keuangan. Hasil penelitian ini juga konsisten dengan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Prena & Kartika, (2021), Aprilia & Kosadi, 
(2024) dan Hidayati et al., (2020) yang menunjukkan bahwa financial attitude 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pengambilan keputusan keuangan. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa financial attitude menjadi faktor penting 
dalam menentukan arah pengambilan keputusan keuangan. 

Selain melakukan uji parsial, pada penelitian ini juga melakukan uji 
simultan (uji F). Hasil uji simultan pada penelitian ini menunjukkan bahwa 
financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude secara bersamaan 
berpengaruh positif signifikan terhadap keputusan penganggaran modal. Nilai F 
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hitung sebesar 195,712 lebih besar dari F tabel 2,63, dengan signifikansi 0,000 < 
0,05.  Hasil menunjukkan bahwa financial knowledge, financial self-efficacy, dan 
financial attitude pelaku usaha memengaruhi keputusan penganggaran modal 
UMKM. Menurut Theory of Planned Behavior (TPB) background factors atau faktor-
faktor latar belakang, perception of behavioral control atau persepsi kontrol perilaku 
dan attitude toward the behavior atau sikap terhadap perilaku dapat membentuk 
pengambilan keputusan yang logis dan terarah.  Hasil penelitian ini juga konsisten 
dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Das prena & Kartika, (2021); (Reysa 
et al., 2023) (Hidayati et al., 2020) (Lestari et al., 2024) Aprilia & Kosadi, (2024) yang 
menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersama-sama berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap keputusan penganggaran modal. Oleh karena itu, 
semakin tinggi tingkat financial knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude 
yang dimiliki oleh UMKM, semakin baik keputusan penganggaran modal yang 
dibuat untuk mendukung keberlangsungan usaha mereka. 

Uji koefisien determinasi (R2) dalam model regresi menunjukkan nilai 
koefisien determinasi sebesar 0,595 atau 59,5%, yang menunjukkan bahwa financial 
knowledge, financial self-efficacy, dan financial attitude memiliki persentase pengaruh 
sebesar 59,5% terhadap variabel dependen, yaitu keputusan penganggaran modal. 
Dengan kata lain, variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini 
mampu menjelaskan variabel dependen sebesar 59,5%, sedangkan sisanya sebesar 
40,5% dipengaruhi atau dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam model penelitian ini. 
 
SIMPULAN  
Pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa financial knowledge, financial self-
efficacy, dan financial attitude berpengaruh terhadap keputusan penganggaran 
modal pada UMKM di Bandar Lampung.  Pengambilan keputusan yang terarah, 
rasional, dan berkelanjutan didukung oleh ketiga variabel tersebut, baik secara 
parsial maupun simultan.  Hal ini menegaskan relevansi antara Theory of Planned 
Behavior (TPB) yang menjelaskan bagaimana perilaku pengelolaan modal usaha 
dapat dipengaruhi oleh latar belakang pengetahuan, keyakinan diri, dan sikap 
terhadap keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini menegaskan bahwa penguatan 
elemen pengetahuan, keyakinan, dan sikap keuangan merupakan fondasi utama 
bagi UMKM dalam menjaga keberlanjutan usahanya dengan membuat keputusan 
penganggaran modal yang tepat. 

Keterbatasan pada penelitian ini yaitu hanya berfokus pada tiga variabel 
independen, sehingga terdapat variabel lain yang belum diteliti yang dapat 
memengaruhi keputusan penganggaran modal.  Selain itu, karena penelitian ini 
hanya terfokus pada UMKM di Kota Bandar Lampung, sehingga hasilnya belum 
dapat digeneralisasi ke daerah yang lain.  Untuk memperoleh pemahaman yang 
lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
penganggaran modal UMKM, penelitian selanjutnya disarankan untuk 
memasukkan variabel tambahan dan juga melakukan daerah penelitian yang lebih 
luas lagi yang mencakup populasi pada UMKM di Provinsi Lampung atau 
Provinsi yang lainnya. 
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